
 

32 
 

BAB 3 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Faktor predisposisi 

1. Jenis kelamin 
2. Usia 

3. Tingkat pendidikan 
4. Pekerjaan  

 

 

Faktor pendorong 

1. Sosial budaya  
2. Suku 

3. Sosial demografi 

4. Sosial ekonomi 
5. Tersedianya fasilitas 

Kesehatan 

6. Dukungan petugas 

kesehatan 
7.  

 
 

Faktor enabeling 

1. Penghasilan 
2. Tersedianya fasilitas 

kesehatan 
3. Jarak 
4. Peraturan kesehatan 

 

kunjungan 

Antenatal Care 

(ANC) 

Outcome 

Kehamilan 

Lingkungan 

5. Sikap 

6. Pengetahuan 

7. Dukungan keluarga 

Gambar 1 Kerangka konseptual faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjungan 

Antenatal Care pada ibu hamil di wilayah kerjaUPTD Puskesmas Pakubaun 

Kecamatan Amarasi Timur Kabupaten Kupang 
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Kerangka konseptual penelitian ini disusun berdasarkan teori 

Lawrence Green yang menjelaskan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi 

oleh faktor predisposisi, faktor enabling, dan faktor pendorong 

(reinforcing). Dalam penelitian ini, perilaku kesehatan yang dikaji adalah 

kunjungan Antenatal Care (ANC), yang berperan penting dalam menjaga 

kesehatan ibu dan kehamilan. 

Faktor predisposisi seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, sikap, dan pengetahuan, faktor enabling yang meliputi 

penghasilan, ketersediaan dan jarak fasilitas kesehatan, serta peraturan 

kesehatan, serta faktor pendorong berupa sosial budaya, kondisi sosial 

demografi dan sosial ekonomi, dukungan keluarga, dan dukungan petugas 

kesehatan, secara bersama-sama memengaruhi tingkat kunjungan ANC. 

kunjungan ANC, dengan pengaruh lingkungan, selanjutnya berdampak 

pada outcome kehamilan. 

 

B. Variabel dan definisi operasional variabel 

1. Variabel penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai sifat, ciri dan 

ukuran yang dimiliki atau diperoleh berdasarkan satuan penelitian 

tentang suatu konsep penelitian tertentu, misalnya umur, pendidikan, 

jenis kelamin, pekerjaan, status pernikahan, penyakit, pengetahuan, 

: Variabel yang diteliti 

: Variabel tidak diteliti 

: Hubungan 

: tidak ada Hubungan 
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pendapatan dan sebagainya (Hardani etal., 2020). Variabel dibedakan 

berdasarkan peran atau hubungannya menjadi 2 yaitu : 

a. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi penyebab dari perubahannya atau munculnya 

variabel dependen (terikat). Jadi variabel independent dalam 

penelitian ini yaitu Pengetahuan  ibu hamil, sikap dan dukungan 

keluarga  

b. Variabel Dependen  

Variabel dependen adalah merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

independen (bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

kunjungan Antenatal Care  

2. Definisi operasional  

Definisi operasional adalah pernyataan yang menerangkan tentang 

definisi, cara ukur, alat ukur, hasil ukur, dan skala ukur dari variabel-

variabel yang akan diteliti (Hardani dkk., 2020). 

Tabel 1. Definisi operasional 

Varibel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Pengetahuan Tingkat 

pemahaman ibu 

hamil mengenai 

manfaat dan jadwal 

ANC 

Kuesioner 0=tidak  

1=ya 

Dengan kriteria : 

1. Kurang ≤ 56% 

2. Cukup : 56% - 

75% 

3. Baik : 76% - 

100% 

Ordinal 
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(Nursalam, 2019) 

Sikap Keyakinan atau 

pandangan ibu hamil 

terhadap 

pelaksanaan ANC 

Kuesioner Pernyatan 

poritif: 

1=Sangat tidak 

setuju 

2= tidak setuju 

3= ragu-ragu 

4=setuju 

5=sangat setuju  

Pernyataan 

negatif 

5=Sangat tidak 

setuju 

4= tidak setuju 

3= ragu-ragu 

2=setuju 

1=sangat setuju  

 

Dengan kriteria : 

1. Positif : T-

Score >=60% 

2. Negatif  : T-

Score <60% 

(Nursalam, 2019)   

Ordinal 

 

Dukungan 

Keluarga 

Bentuk dukungan 

yang diberikan 

keluarga kepada ibu 

hamil dalam 

melakukan ANC 

Kuesioner 0 : tidak pernah 

1: kadang-kadang 

2: sedang 

3 :selalu 

Dikategorikan 

25-36 = Baik  

13-24= Sedang 

 0-12= Kurang 

(Nursalam, 2019) 

Ordinal 
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Kunjungan 

Antenatal 

Care 

Frekuensi dan 

keteraturan 

kunjungan ibu hamil 

ke fasilitas kesehatan 

selama masa 

kehamilan sesuai 

standar pelayanan. 

Dengan standar  

1x di Trimester 1 

, 2x di Trimester 2, 3x 

di Trimester 3.  

 

Kuesioner 0=Tidak adekuat 

(<6 kali) 

1=Adekuat (≥6 

kali)  

 

Nominal 

 

C. Hipotesis penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

1. H₁a: Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil dengan 

kunjungan Antenatal Care (ANC). 

2. H₁b: Terdapat hubungan antara sikap ibu hamil dengan kunjungan 

Antenatal Care (ANC). 

3. H₁c: Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kunjungan 

Antenatal Care (ANC). 
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